
40 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa 

analisis secara kualitatif dari kelima krim pemutih wajah yang beredar Di 

Kota Gorontalo yang diteliti terdapat tiga krim pemutih wajah dengan kode 

A, B dan C yang mengandung merkuri (Hg) sampel. 

2. Hasil analisis kuantitatif yang dihitung memakai konsentrasi yang diperoleh 

dari alat Spektrofotometri Serapan Atom menunjukan krim pemutih wajah 

dengan kode A dalam 1 pot mengandung 5,13 ppm merkuri (Hg). Pada krim 

pemutih wajah kode B dalam 1 pot mengandung 5,181 ppm merkuri (Hg). 

Kemudian pada krim pemutih wajah kode C dalam 1 pot mengandung 2,798 

ppm merkuri (Hg). 

5.2  Saran 

1. Disarankan kepada konsumen terutama masyarakat Kota Gorontalo agar lebih 

berhati-hati dalam memilih yang terkandung dalam kosmetik pemutih wajah 

khususnya merkuri (Hg) yang membahayakan kesehatan. 

2. Disarankan pada pihak BPOM untuk melakuakan pengawasan yang ketat 

agar berkurangnya peredaran krim pemutih wajah yang tidak memiliki nomor 

batch dan nomor registrasi dari BPOM serta ditarik dari peredarannya. 
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